BAB V
PENDAMPINGAN, EVALUASI 
DAN PENGEMBANGAN PROFESIONAL


A. Bentuk Pendampingan 
Kegiatan pendampingan, evaluasi, dan pengembangan profesional dilakukan oleh SMK Swasta Ngamarto untuk memastikan pembelajaran berjalan sesuai rencana untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, dan setiap program yang direncanakan mengalami peningkatan kualitas secara berkelanjutan. Kegiatan pendampingan, evaluasi, dan pengembangan profesional meliputi tiga area kegiatan, yaitu: 
1. Kegiatan Intrakurikuler 
2. Kegiatan Ekstrakurikuler 
3. Kegiatan Pendukung Bentuk pelaksanaan kegiatan pendampingan, evaluasi, dan pengembangan profesional SMK Swasta Ngamarto sebagai berikut berikut :

Pendampingan pengembangan diri bagi guru dikembangkan melalui beberapa kegiatan, diantaranya.
1. IHT (In House Training)
Kegiatan IHT dilakukan 1 kali dalam satu tahun sekali di awal tahun pembelajaran. IHT merupakan moment untuk mengupgrate pengetahuan dan keilmuan guru-guru. Muatan IHT dapat berupa kemajuan teknologi, kebutuhan dunia industri, maupun perubahan kurikulum. 
2. Prencanaan Pembelajaran
	Bentuk Pendampingan
	Strategi Pendampingan
	Waktu
	SDM yang terlibat
	Keterangan

	
1. Pengembangan Modul Ajar
	1. Dilakukan secara periodik dan kontinu.
1. Dibentuk tutor dari guru- guru yang lebih cepat memahami.
1. Tutor akandidampingi oleh Kepala Sekolah, Wakasek Kurikulum/ Guru Inti dan/atau Pengawas Sekolah- Nara Sumber.
1. Tutor	akan mendampingi beberapa guru terutama satu mapel.
1. Pendampingan dilakukan minimal satu minggu satu kali.
1. Bagi guru yang pemahamanya lambat akan didampingi oleh Pengawas.
	Secara periodik: Mingguan
	1. Kepala
Cabang Dinas
1. Kepala
Sekolah
1. Pengawas Sekolah
1. Nara Sumber dari luar
1. Nara sumber dari guru
	1. Dikemas dalam bentuk Supervisi guru
1. Worksho p berkelanj utan

	2. Strategi Mengajar
	
	
	
	

	3. Pengembangan Pembelajaran dan Penilaian HOTS
	
	
	
	

	4. Pengembangan Soal Literasi
	
	
	
	

	5. Pengembangan Penilaian
	
	
	
	



3. Pendampingan Supervisi Akademik
Supervisi akademik adalah suatu proses pengawasan yang dilakukan management sekolah kepada guru. Guru SMK Muhammadiyah 8 Paciran memiliki landasan dalam melaksanakan tugasnya yang dituangkan dalam semboyan “Unggul Tuntas Amanah”. Tujuannya aspek supervisi adalah untuk menguatkan dan meningkatkan kualitas    kegiatan belajar mengajar di sekolah.
	ASPEK SUPERVISI


	Karakter Pendidik


	1.
	Kedisiplinan & punctuality (ketepatan waktu)

	2.
	Ketaatan pada aturan & Tata tertib

	3.
	kerjasama dan saling menghormati pada kolega pendidik, orang tua,
siswa, dan mitra

	4.
	Keteladanan yang baik

	5.
	Pemahaman & pengalaman nilai ketuhanan, pancasila, bela negara &
Toleransi

	6.
	Kepedulian, empati dan kesantunan

	7.
	Kerja Keras & Pantang Menyerah

	8.
	Kemampuan pengendalian diri

	Integritas


	1.
	Kejujuran

	2.
	Tanggung Jawab

	3.
	Kesadaran untuk menjaga nama baik dan kehormatan lembaga/sekolah
di hadapan peserta didik, orang tua dan kolega

	4.
	Komitmen menjalankan   tugas/pekerjaan   sesuai   hasil   kesepakatan
Bersama

	5.
	Menjaga dan mengamalkan Etika profesi pendidik

	Kinerja Kependidikan/Pedagogik


	1.
	Pembuatan dan Penyerahan administrasi akademik sesuai aturan dan
ketentuan yang ditetapkan

	2.
	Pembuatan	dan	penyerahan	soal	soal	ujian/test	lainya	yang
diselenggarakan oleh pemerintah atau sekolah

	3.
	Meneyelenggarakan dan menilai ulangan harian/tugas terstruktur lainya
dan remedial bagi siswaa yang belum mendapatkan nilai sesuai standar

	4.
	Melaksanakan analisa butir soal dan merencanakan tindak lanjut sebagai
upaya peningkatan kualitas pembelajaran

	5.
	Melengkapi administrasi kelas pada saat melaksanakan tugas mengajar

	Prestasi


	1.
	Inovasi dalam PBM Bagi Kemajuan peserta didik

	2.
	Inisiatif dalam upaya meningkatkan efisiensi terhadap biaya namun
efektif dalam pencapaian hasil

	3.
	Pendampingan/ pembimbingan Peserta didik dalam kompetisi sehingga
mendapatkan prestasi terbaik

	4.
	Kemauan dan kemampuan meningkatkan ilmu pengetahuan dan peningkatan kompetensi keahlian pada bidang ilmu yang diampu (kuliah, seminar/workshop/FGD/IHT/MGMP)dan mendiseminasikan
kepada kolega pendididk alinya

	5.
	Produktif dalam karya ilmiah (penelitian ilmiah, penelitian tindakan kelas, menulis jurnal ilmiah/artikel/buku pelajaran/blog, proyek karya
inovatif) pelajaran yang diampu.

	Loyalitas


	1.
	Berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan akademis dan kesiswaanyang
diselenggarakan oleh sekolah

	2.
	Selalu menghadiri rapat, brefing yang diadakan oleh sekolah

	3.
	Menjaga citra positif sebagai pendidik metland school melalui penampilan, sikap, pernyataan/kata-kata kepada semua stake holder baik
di dalam maupun di luar

	4.
	Mampu untuk mengelola antara kepentingan lembaga/sekolah dengan kepentingan pribadi secara proposional, tanpa mengabaikan ketuntasan
dan kualitas dalam hasil kerja

	5.
	Konsisten melakukan peningkatan perbaikan"a total quality service' dalam memberikan pelayanan pada prosews kegiatan pendidikan kepada
siswa, orang tua dan alumni



Melalui supervisi akademik, dapat diperoleh tingkat pengetahuan dan wawasan guru, dapat mengidentifikasi kesulitan dan permasalahan dalam proses pembelajaran, informasi mengenai kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran dapat diketahui, dan program tindak lanjut untuk pengembangan profesionalitas guru dapat disusun.
           
B. Evaluasi Kurikulum
Kurikulum operasional SMK Muhammadiyah 8 Paciran dilakukan secara periodic setiap tahunnya. Hal ini dilakukan sebagai upaya perbaikan sesegera mungkin untuk menjawab kebutuhan industri. Pertanyaan pokok yang selalu keluar saat evaluasi kurikulum adalah “Apakah yang saat ini paling dibutuhkan industri ?”
Setiap akhir semester tim evaluasi kurikulum melakukan evaluasi terhadap pencapaia pembelajaran. Sumber-sumber informasi yang dapat digunakan dalam melakukan evaluasi kurikulum antara lain data asesmen: hasil asesmen peserta didik per semester, portfolio peserta didik, survey lulusan, refleksi proses belajar oleh IDUKA.




Disamping itu juga dilakukan evaluasi terhadap :
	Bentuk Pengembangan
	Strategi Pendampingan
	Waktu
	SDM yang terlibat
	Ketengan

	1. Evaluasi Perencanaan Pembelajaran
	1. Validasi Modul Ajar oleh Pengawas, Kepala Sekolah, atau Guru Inti Sekolah
1. Guru-guru yang Modul Ajar nya sudah kategori bagus dan sudah memahami dikoordinir untuk menjadi	TIM validasi bagi Modul Ajar guru lain
1. Validasi Modul ajar menyeluruh
1. Guru yang belum menyelesaiakan Modul ajar dilakukan pendampingan khusus
	Tanggal 15-25 tiap bulan
	1. Pengawas Sekolah
1. Kepala Sekolah
1. Guru Inti di sekolah
	Berkala tiap bulan dan kontinu

	2. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran
	1. Validasi
Kelengkapan-dan Pemahaman Modul ajar
1. Supervisi Mengajar oleh Pengawas Sekolah/ Kepala Sekolah/ Guru Senior
1. Pembinaan Kepala Sekolah berdasarkan hasil Supervisi
1. Tindak	lanjut evaluasi
	Minimal 1 kali tiap guru dalam 1 semester.
	1. Pengawas Sekolah
1. Kepala Sekolah
1. Guru Senior
	Semua guru akan dievaluasi pembelajaran- nya setiap semester

	
	5. Evaluasi oleh peserta didik
	Juni
	Siswa OSIS
	Minimal 1

	
	6. Evaluasi oleh orang tua
	Desember
	Orang tua
	kali dalam 1 semester




	3. Evaluasi Kurikulum Operasional Sekolah
	1. Evaluasi Analisis Konteks: Karakteristik SMK Roudlotul Mubtadiin
1. Evaluasi
Pengorganisasian Pembelajaran
1. Evaluasi Kalender Pendidikan
	Mei-Juli setiap tahun
	1. Kepala Sekolah
1. Tenaga
Pendidik
1. Pengawas Sekolah
1. Komite
Sekolah
	Setiap tahun

	
	4. Evaluasi Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah
	Mei-Juni Dalam 4-5 tahun
	1. Kepala Sekolah
1. Tenaga
Pendidik
1. Tenaga
Kependidikan
1. Pengawas Sekolah
1. Komite Sekolah
1. Praktisi
Pendidikan
	Selama4-5 tahun   atau jikan dipandang diperlukan



C. Pengembangan Profesional
Peningkatan profesional guru dilakukan dengan berbagai program berikut :
1). Sertifikasi guru
Sertifikasi adalah sebagai penghargaan dan peningkatan profesionalitas guru, sehingga diharapkan guru yang telah memiliki sertifikasi memiliki etos kerja yang tinggi. Sampai hari ini masih belum ada yang tersertifikasi karen sekolah masih baru sehingga masih dalam proses penilaian dan pengajuan.
2). Magang industri
Peningkatan profesionalitas penddik dilakukan dengan magang industri. Setiap tahun sekolah merancang program magang bagi pendidik. Selain itu setiap pendidik juga diberi kesempatan untuk melaksanakan magang secara mandiri. Magang diutamakan bagi guru kejuruan untuk meningkatkan kompetensinya.
3). Kewirausahaan
Guru diberikan kebebasan untuk mengembangkan kemampuan dalam bidang kewirausahaan. Sekolah bahkan mendorong guru dapat melakukan suatu usaha baik secara individu atau berkelompok.

4).  Seminar, lokakarya, dan keterlibatan dalam MGMP
Guru diberikan kesempatan kepada guru-guru kejuruan mengikuti seminar/webinar, lokakarya, kegiatan di MGMP, uji kompetensi, dan lain-lain secara periodik di sekolah atau di luar sekolah. Hal tersebut dilakukan dalam rangka memberikan kesempatan pada guru untuk meningkatkan kompetensi, sehingga diharapkan guru secara terus menerus meningkatkan kemampuannya.
5). Studi lanjut
Sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Studi lanjut sampai saat ini dilakukan secara individu, sekolah hanya memberikan regulasi untuk memermudah proses studinya. Sekolah juga berupaya untuk mencarikan peluang-peluang beasiswa dari pemerintah, lembaga-lembaga swasta, dan Iduka.

